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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik mukoyoshi dalam
serial drama Fukuyadou Hompo: Kyoto Love Story. Metode penelitian yang
diterapkan adalah pendekatan kualitatif dengan semiotika. Fokus penelitian terbatas
pada aspek praktik mukoyoshi dalam objek film yang telah ditentukan sebelumnya.
Data diperoleh melalui penontonan 12 episode serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story, di mana peneliti mencatat data yang mewakili praktik mukoyoshi
sebagai data primer. Selain itu, peneliti melakukan tinjauan literatur terhadap
berbagai sumber yang relevan dengan mukoyoshi, termasuk buku, artikel jurnal,

dan literatur online sebagai data sekunder.

Berdasarkan analisis dapat disimpulkan terdapat dua bentuk representasi mukoyoshi
dalam seral drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, yaitu mukoyoshi sebagai
penerus bisnis keluarga dan pemimpin /e, dengan mengungkap kompleksitas
simbolik, karakter individu, dinamika kuasa, dan norma sosial yang terkait. Dalam
konteks mukoyoshi sebagai penerus bisnis keluarga, penggunaan konsep semiotika
menggambarkan bahwa pilihan menikah dengan yang mengenal toko mengandung
arti lebih dari sekadar pengetahuan. Di sisi lain, konteks mukoyoshi sebagai penerus
Ie mengungkapkan bagaimana pemilihan penerus keluarga melibatkan karakteristik

individu sebagai pemimpin yang kuat.

Kata Kunci: Mukoyoshi, Representasi, Serial Drama Jepang
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ABSTRACT

The aim of this research is to explore the practice of Mukoyoshi in the serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story. The research method employed is a
qualitative approach using semiotics. The research focuses specifically on the
aspects of Mukoyoshi practice within the predetermined film object. Data were
gathered through the viewing of 12 episodes of the serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story, where the researcher recorded data representing Mukoyoshi
practices as primary data. Additionally, a literature review was conducted on
various sources related to Mukoyoshi, including books, journal articles, and online

literature, as secondary data.

Based on the analysis, it can be concluded that there are two forms of Mukoyoshi
representation in the serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, namely
Mukoyoshi as a family business successor and as the leader of the Ie, revealing
symbolic complexity, individual character, power dynamics, and associated social
norms. In the context of Mukoyoshi as a family business successor, the use of
semiotic concepts illustrates that the choice to marry someone familiar with the
store carries a meaning beyond mere acquaintance. On the other hand, the context
of Mukoyoshi as the Ie successor reveals how the selection of a family heir involves

the characteristics of an individual as a strong leader.

Keywords: Mukoyoshi, Representation, Japanese Drama Series.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mukoyéoshi (572 ) merupakan gabungan dari dua kata yaitu muko %5 dan

yoshi # 7-. Muko #§ berarti menantu laki-laki, dan Yoshi #5# - berarti anak

angkat dan biasanya merujuk pada laki-laki. Mukoyoshi (#§%% ) (menantu

penerus nama keluarga) (Anwar, 2007). Lalu menurut Nakane ketika suami anak
perempuan itu menjadi penerus ayah mertuanya, sekaligus pewaris harta rumah
tangga mertuanya, ia disebut menantu angkat (Nakane, 1967: 4).

Pada penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang bagaimana sebuah serial
drama Jepang vyang berjudul Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
merepresentasikan mukoyoshi dalam sebuah serial drama.

Serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story adalah serial drama
karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda, Takeshi Furusawa. Serial drama ini pertama
kali ditayangkan di Prime Video Jepang pada tahun 2016. Serial drama ini karya

Amazon Original.
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Gambar 1.1 Cover Serial Drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story
(Sumber : imdb.com)

Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story menceritakan tentang 3 kakak beradik
Fukuyoshi yang merupakan 3 putri dari pemilik sebuah toko wagashi’ di Kyoto
yang sudah berdiri selama 450 tahun. Ibu mereka adalah generasi ke-17 dari toko
wagashi yang bernama Fukuya. Ayah mereka meninggal saat mereka masih muda
dan sejak saat itu, ibu mereka mengurusnya sendirian. Drama ini mengisahkan
kisah cinta dari 3 saudari tersebut. Hal itu bermula dari putri pertama, Hina yang
akan mewarisi Fukuya dan sudah dijodohkan dengan pengrajin wagashi mereka
bernama Kenyji, lalu ia tiba-tiba mengatakan kalau ia akan menikah dengan laki-laki
dari keluarga lain, yaitu Hinoyama. Ibu mereka tanpa bertanya lebih lanjut langsung
melimpahkan tanggung jawab sebagai pewaris pada putri kedua, Arare dan akan
menikahkannya dengan Kenji. Arare tentu saja menolak hal itu karena itu terlalu
tiba-tiba. Ia juga tak suka selalu menjadi opsi kedua bagi ibunya yang selalu lebih

perhatian pada kakaknya.

! Wagashi adalah istilah dalam bahasa Jepang, mengacu pada kue dan permen tradisional Jepang.

2


https://www.imdb.com/title/tt7256296/

Peneliti memilih serial drama ini sebagai objek penelitian karena peneliti
melihat terdapat praktik mukoyoshi yang dilakukan dalam serial drama ini sebagai
plot utama dari drama tersebut. Selain itu, serial drama ini penting untuk diteliti
karena serial drama ini menampilkan praktik mukoyoshi dalam proses pewarisan
usaha toko wagashi yang sudah berdiri selama 450 tahun dikarenakan pewaris
sebelumnya tidak memiliki anak laki-laki.

Konflik yang terjadi di dalam drama ini putri pertama keluarga Fukuyoshi,
yaitu Hina tidak mau menikah dengan menantu pilihan keluarga mereka yang
dianggap pantas menjadi penerus le. Kenji sang pengrajin wagashi toko Fukuya
yang sangat berbakat dianggap menjadi pilihan yang pas untuk menjadi pewaris
toko wagashi sekaligus menjadi pemimpin /e selanjutnya di keluarga Fukuyoshi.
Dengan menggunakan strategi mukoyoshi, usaha toko wagashi yang dijalankan
keluarga Fukuyoshi pun bisa diteruskan oleh pengrajin wagashi di toko mereka.
Praktik mukoyoshi dalam keluarga Fukuyoshi pun cukup unik. Kenji sang pengrajin
wagashi harusnya dinikahkan dengan putri pertama keluarga Fukuyoshi, yaitu Hina.
Namun, karena Hina memilih menikah dengan laki-laki keluarga lain,yaitu
Hinoyama. Tanggung jawab meneruskan bisnis wagashi pindah ke anak kedua,
yaitu Arare. Hal ini yang membuat praktik mukoyoshi yang dilakukan dalam serial
drama ini agak berbeda dengan praktik mukoyoshi biasanya. Anak pertama
diharuskan meneruskan bisnis dan harus menikah dengan menantu laki-laki yang
dianggap pantas. Namun, hal inilah yang menjadi masalah dalam penelitian ini
bagaimana sang sutradra merepresentasikan mukoyoshi dalam serial drama

garapannya.



Sejak zaman Tokugawa sampai akhir Perang Dunia II sistem keluarga Jepang
diatur oleh konsepsi tentang /e, yang mengikuti cita-cita samurai dan bahkan
mendapat pengakuan secara hukum dalam kode hukum sipil meiji. /e tersebut
diwarisi oleh anak laki-laki sulung, yang setelah menikah tetap tinggal serumah
dengan ayah, kepala /e, dan ibunya (Fukutake, 1988). Dalam bahasa Jepang kata /e
mempunyai dua arti yaitu /e sebagai bangunan rumah dan /e sebagai suatu sistem
limited extended family (keluarga luas terbatas) yang dihitung secara patrilineal
(Anwar, 2007).

Sebelum masa Jepang modern, harta warisan keluarga diturunkan dengan
dibagi rata antara pewaris dalam keluarga tersebut tanpa memperhitungkan anak
sulung ataupun bungsu. Akan tetapi setelah masa Jepang modern, harta keluarga
hanya diwariskan kepada anak sulung, untuk diwariskan dengan pola yang sama
selanjutnya (Wedayanti & Dewi, 2021). Dalam drama ini menunjukkan sistem /e
dalam masa Jepang modern, yang mana harta keluarga hanya diwariskan kepada
anak sulung. Namun seperti yang Fukutake katakan sebelumnya /e diwarisi anak
laki-laki sulung. Sebuah /e dipimpin oleh seorang Kacho, yang pemilihannya
sebagai kacho atau pemimpin /e telah dibentuk dari anak laki-laki sulung tersebut
dari kecil (Wedayanti & Dewi, 2021). Tetapi ketika pemipin /e sebelumnya tidak
memiliki anak laki-laki dan hanya memiliki anak perempuan dalam keturunannya,
maka salah satu proses pemilihan pewarisan dalam sistem /e tersebut dengan
mengangkat menantu laki-laki menjadi pewaris.

Representasi adalah sejumlah proses dimana praktik-praktik penandaan

tampaknya menggambarkan objek atau praktik yang terjadi di dunia “nyata”



(Barker, Kamus Kajian Budaya, 2018). Selanjutnya, representasi budaya dan
makna memiliki keberadaan material tertentu, yaitu mereka tertanam dalam suara,
tulisan, objek, gambar, buku, majalah, dan program televisi. Mereka diproduksi,
diaktifkan, digunakan, dan dipahami dalam konteks sosial yang spesifik (Barker &
Jane, Cultural Studies: Theory and Practice, 2016). Melalui serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story menjadi bahan kajian budaya yang dapat dieskplorasi
untuk mengetahui pembentukan makna kontekstual dari praktik mukoyoshi.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
bagaimana serial drama ini merepresentasikan mukoyoshi dalam sebuah serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story dan apakah yang ingin disampaikan
sutradara melalui praktik mukoyoshi dalam narasi serial drama tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik mukoyoshi (menantu penerus nama keluarga) dalam serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story?
2. Apakah yang ingin disampaikan sutradara melalui praktik mukoyoshi dalam
serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story ?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik mukoyoshi dalam serial drama

Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.



2. Untuk mengetahui apa tujuan sutradara Kentaro Otani merepresentasikan
praktik mukoyoshi seperti yang ditampilkan dalam serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story.

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:

1) Manfaat Praktis

a. Bagi penulis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan penulis tentang
kajian mukoyoshi yang direpresentasikan dalam serial drama Fukuyadou
Honpo: Kyoto Love Story.

b. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian mukoyoshi yang direpresentasikan
dalam serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.

2) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi mengenai studi
kajian mukoyoshi, menambah pengetahuan mengenai mukoyoshi yang berasal
dari sistem /e, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.

1.4. Batasan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda, Takeshi
Furusawa yang tayang pada tahun 2016 sebagai bahan utama penelitian. Serial
drama ini terdiri dari 12 episode dengan rata-rata durasi 33 menit per episode.

Dalam penelitian ini, peneliti perlu membatasi permasalahan pada hal-hal yang
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berkaitan antara mukoyoshi dengan objek film yang sudah ditentukan sebelumnya.
Analisis difokuskan pada mukoyoshi yang direpresentasikan dalam serial drama
Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story.

1.5. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan semiotika. Pendekatan semiotika secara terminologis diidentifikasikan
sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa,
seluruh kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 2013).

Semiotika adalah studi (“sains”) tentang tanda-tanda dan penandaan
(signfikasi) yang dikembangkan dari karya dan pemikiran Saussure (Barker,
Kamus Kajian Budaya, 2018).

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan serial drama
Fukuyadou Hompo: Kyoto Love Story karya Kentaro Otani, Ryuichi Honda,
Takeshi Furusawa yang tayang pada tahun 2016 sebagai bahan utama penelitian.
Serial drama ini terdiri dari 12 episode dengan rata-rata durasi 33 menit per episode.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada hal-hal
yang berkaitan antara praktik mukoyoshi dengan objek film yang sudah ditentukan
sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data dengan menonton 12 episode serial
drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story, kemudian sambil menonton peneliti
akan mencatat data yang ditemukan dalam drama yang merepresentasikan praktik
mukoyoshi sebagai data primer. Lalu peneliti juga melakukan kajian literatur

terhadap berbagai literatur yang berhubungan dengan mukoyoshi dan berbagai



referensi terkait baik berupa buku, artikel jurnal, laporan penelitian, literatur yang
dapat diakses secara online di internet sebagai data sekunder.

Data yang telah dikumpulkan, kemudian diolah dengan cara
mengambil screenshot potongan adegan yang menampilkan representasi
mukoyoshi. Setelah itu analisis difokuskan pada praktik mukoyoshi yang
direpresentasikan pada serial drama Fukuyadou Honpo: Kyoto Love Story lalu
dianalisis dengan konsep semiotik menurut Roland Barthes. Barthes adalah
seorang penulis, guru, teoritikus, sekaligus kritikus seni dan bahasa (Barker,
Kamus Kajian Budaya, 2018). Selain itu Barthes salah satu tokoh dalam bidang
semiotik yang mengembangkan pemikiran Saussure tentang semilogi dan
menerapkannya dalam konsep budaya. Barthes juga mengawali konsep
pemaknaan tanda dengan mengadopsi pemikiran Saussure, namun dia melanjutkan
dengan memasukkan konsep denotasi dan konotasi (Prasetya, 2019). Denotative
sign (tanda denotasi) lebih merupakan pada penglihatan fisik, apa yang nampak,
bagaimana bentuknya dan seperti apa aromanya. Denotasi merupakan tataran
dasar dari pemikiran Barthes. Level selanjutnya adalah penanda konotatif dan
petanda konotatif. Tataran ini lebih pada bentuk lanjut sebuah pemaknaan
(Prasetya, 2019: 12-13). Melalui konsep Barthes serial drama Fukuyadou Honpo:
Kyoto Love Story akan dianlisis makna konotasi dan denotasinya.

1.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini menggunakan mukoyoshi sebagai subjek penelitian dan
serial drama Fukuyadou Honopo: Kyoto Love Story sebagai objek penelitian.

Namun sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti melakukan riset dasar
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terhadap penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dan relevansi dengan
penelitian yang dilakukan. Kajian ini bertujuan untuk memperdalam penelitian
literatur yang diperoleh dari penelitian yang sudah ada dan memperoleh referensi
atau sumber pendukung sebagai pelengkap dan pembanding dengan penelitian yang
dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini akan menghasilkan kesimpulan yang tepat

nantinya

Adapun berikut beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dan
relevan dangan penelitian yang akan diteliti. Mengenai jenis peneltian yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif, persamaan dan
perbedaan dalam penelitian kualitatif bersifat alamiah dan sinergis untuk saling

melengkapi.

1. Hasil Penelitian N.P.L. Wedayantil, N.M.A.A. Dewi (2021)

Jurnal oleh (Wedayanti & Dewi, 2021) dalam penelitiannya yang
berjudul “SISTEM IE TERKAIT PEWARIS PADA KELUARGA
TRADISIONAL JEPANG”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang menggunakan beberapa referensi terkait sebagai bahan acuan untuk dapat
memberikan kajian terhadap sistem ie.

Pada penelitian ini tidak memiliki persamaan maupun perbedaan secara
spesifik, tetapi penelitin ini relevan dengan objek penelitian yang sedang diteliti.
Penelitian tidak fokus hanya pada satu proses adopsi, namun penelitian ini fokus
pada tiga proses adopsi yang biasa dilakukan sebagai strategi memberikan
pewarisan dalam sistem /e keluarga Jepang dan salah satu adopsi itu mukoyoshi,

yaitu objek yang menjadi fokus penelitian yang sedang diteliti penulis.



2. Hasil Penelitian Siregar, Rahma Fitriani (2020)

Skripsi oleh (Siregar, 2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“MUKOYOSHI (MENANTU LAKI-LAKI ADOPSI) SEBAGAI STRATEGI
PEWARISAN BISNIS KELUARGA DI JEPANG”. Jenis penelitian ini
merupakan dekriptif kualitatif dengan metode deskriptif dan metode
kepustakaan.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Subjek penelitian yang sama, meneliti tentang mukoyoshi.

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Subjek dalam penelitian sebelumnya adalah mukoyoshi sebagai strategi
pewarisan sedangkan penelitian ini yang menjadi subjeknya representasi
mukoyoshi dalam serial drama.

2. Objek dalam penelitian sebelumnya adalah bisnis keluarga di Jepang,
sedangkan penelitian ini yang menjadi objeknya serial drama Fukuyadou

Honpo: Kyoto Love Story.
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